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MENUMBUHKAN BUDAYA MENULIS MELALUI JURNAL DENGAN
PENDEKATAN PETA PIKIRAN BAGI SISWA SD
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Abstrak

Sekolah diharapkan mampu mencetak sumber daya manusia dengan kualitas
tinggi yang memiliki kemampuan bekerja sama, berpikir tingkat tinggi (berpikir
kritis dan kreatif), terampil, memahami berbagai budaya, kemampuan komunikasi
yang tinggi, dan mampu belajar sepanjang hayat. Berpikir tingkat tinggi, khususnya
berpikir kreatif (creative thinking) merupakan kecakapan yang harus dimiliki oleh
setiap siswa. Namun kecakapan berpikir ini belum pernah dipelajari khususnya
bagi siswa di sekolah. Salah satu strategi untuk melatih kecakapan berpikir kreatif
siswa di sekolah adalah dengan membuat peta pikiran (mind map) terhadap materi
pelajaran yang sedang dipelajarinya. Dengan membuat peta pikiran siswa dilatih
untuk berimajinasi, berkreasi, mengorgasisasikan materi pelajaran, dan memicu
ide-ide orisinil atau baru yang berbeda dari yang telah ada. Dari peta pikiran
tersebut, siswa dapat mengembangkan tema yang sudah ada menjadi sebuah tulisan.
Menulis yang dianggap oleh sebagian siswa hal yang sulit akan menjadi mudah
dengan jurnal. Jurnal yang ditulis ada enam macam yaitu jurnal pribadi, jurnal
dialog, jurnal catatan, reading logs, learning logs, dan simulated journal. Dengan
penggunaan peta pikiran dalam menulis jurnal, budaya menulis pada siswa sekolah

dasar diharapkan meningkat.

Kata kunci: berpikir kreatif, peta pikiran, menulis, jurnal

Pendahuluan

Kegiatan menulis merupakan kegiatan
yang baik dilakukan oleh anak. Dengan
menulis, kreativitas anak dapat ditingkat-
kan. Seorang anak ibarat membenamkan
diri dalam proses kreatif ketika ia menulis.
Karena sewaktu menulis, ia menciptakan
sesuatu, yang berarti melontarkan pertanya-
an-pertanyaan, mengalami keraguan dan
kebingungan, sampai akhirnya menemukan
pemecahan masalah. Ketika proses kreatif
tersebut sering dilatih, anak akan semakin
mudah untuk mengalihkan keterampilan-
nya pada bidang lain, seperti sekolah dan
kegiatan-kegiatan lain.

Pada masa sekarang ini, banyak sekali
orang, khususnya dikalangan siswa yang
kurang memahami pentingnya menulis.
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Menulis juga merupakan bentuk dari
kreativitas dan bakat seorang siswa, apabila
kita membiasakan untuk menulis, maka
secara tidak langsung kita juga sedang me-
nambah wawasan serta ilmu pengetahuan.
Mungkin kebanyakan orang mengartikan
kegiatan menulis itu sangat membosankan,
namun disisi lain kegiatan menulis justru
memberikan manfaat yang sangat besar.
Dari menulis kita juga dapat menuang-
kan ide serta gagasan yang tersirat dalam
pikiran. Menulis merupakan hal yang sangat
menyenangkan, jika kita tahu apa manfaat
menulis yang sebenarnya.

Kegiatan menulis terlihat mudah, na-
mun justru hal tersebut sangat sulit diterap-
kan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan
menulis selain akan menambah wawasan
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dan pengetahuan, juga akan menambah
kepercayaan diri pada diri kita. Menulis
juga bagian dari kreativitas dan bakat ter-
pendam kita. Di sekolah-sekolah sering
sekali ditemukan seorang siswa yang malas
menulis, bahkan dia lebih memilih untuk
menyalin yang justru akan memerlukan
biaya yang lumayan banyak. Bagi siswa
tertentu, kegiatan menulis merupakan hal
yang sangat menantang dan mengasyikan.
Manfaat menulis selain untuk diri kita, juga
sangat bermanfaat untuk masyarakat. Selain
itu, dengan menulis kita dapat lebih fokus
dan memberi kesempatan untuk mengeks-
presikan diri lebih mendalam. Disamping
itu, keterampilan menulis juga merupakan
aspek yang dapat meningkatkan kemam-
puan dalam berorganisasi dan kemampuan
menyampaikan ide-ide dengan cara yang
lebih halus.

Pada kenyataannya, banyak ditemukan
siswa yang tidak mempunyai keterampil-
an dalam menulis. Itu disebabkan karena
mereka terlalu menyepelekan keterampilan
dalam menulis. Padahal, sebagai siswa kita
harus pandai dalam merangkai kata-kata
yang sesuai dengan kaidah. Apabila kita
salah merangkai kata, kemungkinan akan
mengaburkan makna dari kalimat terse-
but.

Di sekolah guru harus menggunakan
berbagai macam usaha dan metode pem-
belajaran yang tepat sehingga anak tertarik
untuk menulis. Salah satu model pembe-
lajaran yang efektif yaitu dengan menulis
jurnal.Oleh karena itu, pada tulisan ini akan
dibahas bagaimana menumbuhkan budaya
menulis anak melalui jurnal.

Pengertian dan Jenis Menulis

Menulis merupakan keterampilan ber-
bahasa yang harus dipelajari secara terus
menerus. Tulisan yang baik adalah tulisan
yang dapat memberikan informasi kepada
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pembaca secara jelas. Menurut Tarigan
(2008:22) menulis adalah menurunkan
atau melukiskan lambang-lambang grafis
yang menghasilkan suatu bahasa yang di-
pahami oleh seseorang sehingga orang lain
dapat membaca lambang-lambang grafis
tersebut dan dapat memahami bahasa dan
grafis itu.

Keterampilan menulis merupakan salah
satu jenis keterampilan berbahasa yang ha-
rus dikuasai siswa. Saleh Abbas (2006:125)
mengemukakan bahwa keterampilan menu-
lis adalah kemampuan mengungkapkan
gagasan, pendapat, dan perasaan kepada
pihak lain dengan bahasa tulis. Ketepatan
pengungkapan gagasan harus didukung
dengan ketepatan bahasa yang digunakan,
kosakata, dan gramatikal, serta penggunaan
ejaan.

Keterampilan menulis adalah salah satu
keterampilan berbahasa yang produktif
dan ekspresif yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung dan
tidak secara tatap muka dengan pihak lain
(Tarigan. 2008:3). Nurgiyantoro (2001:273)
menyatakan bahwa menulis adalah aktivitas
mengungkapkan gagasan melalui media
bahasa. Menulis merupakan kegiatan pro-
duktif dan ekspresif sehingga penulis harus
memiliki kemampuan dalam menggunakan
kosakata, tata tulis, dan struktur bahasa. Se-
dangkan menurut Suparno dan Mohammad
Yunus (2008:1.3), menulis merupakankeg-
iatan menyampaikan pesan (komunikasi)
dengan mengunakan bahasa tulis sebagai
media atau alatnya. Dalam komunikasi
tulis setidaknya terdapatempat unsur yang
terlibat yaitu (1) penulis sebagai penyampai
pesan, (2) isitulisan atau pesan, (3) saluran
atau medianya berupa tulisan, dan (4) pem-
baca sebagai penerima pesan.

Menurut The Liang Gie (2002:3), ke-
terampilan menulis adalah keterampilan
dalam pembuatan huruf, angka, nama, suatu
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tanda bahasa apapun dengan suatu alat
tulis pada suatu halaman tertentu. Menulis
adalah proses dimana siswa mengulang
melalui pramenulis, rancangan tulisan, re-
visi, editing, dan mempublikasikan tulisan
(Thompkins, 1995:19). Berdasarkan beber-
apa pendapat tersebut, dapat dikemukakan
bahwa keterampilan menulis adalah kete-
rampilan menuangkan ide, gagasan, perasa-
an dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang
lain yang membaca dapat memahami isi
tulisan tersebut dengan baik. Sebagai alat
komonikasi tidak langsung melalui tulisan
penulis dapat mendeskripsikan sesuatu
kepada orang lain sehingga pembaca dapat
melukiskan apa yang disampaikan. Semakin
baik tulisan yang disampaikan semakin baik
pula pesan yang diterima oleh orang lain.

Jenis-jenis Menulis

Siswa SD belajar dua bentuk tulisan.
Tulisan informal seperti menulis jurnal,
merangkum, mengelompokkan, dan menu-
lis cepat. Bentuk lain yaitu proses menulis
dengan penggunaan pendekatan menulis
seperti membuat rancangan, merevisi, men-
gedit, dan membuat tulisan dalam bentuk
cerita, laporan, puisi, dan bentuk lainnya.

Tujuan dan Manfaat Menulis

Setiap penulis harus mempunyai tujuan
yang jelas dari tulisan yang akan ditulisnya.
Menurut Suriamiharja (1997:10), tujuan
dari menulis adalah agar tulisan yang dibuat
dapat dibaca dan dipahami dengan benar
oleh orang lainyang mempunyai kesamaan
pengertian terhadap bahasa yang dipergu-
nakan. Menurut Suparno dan Mohamad
Yunus (2008:3.7), tujuan yangingin dicapai
seorang penulis bermacam-macam sebagai
berikut.
a. Menjadikan pembaca ikut berpikir dan

bernalar.
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Membuat pembaca tahu tentang hal

yang diberitakan.

c. Menjadikan pembaca beropini.
Menjadikan pembaca mengerti.

e. Membuat pembaca terpersuasi oleh isi
karangan.

f. Membuat pembaca senang dengan
menghayati nilai-nilai yang dikemuka-
kan seperti nilai kebenaran, nilai agama,
nilai pendidikan, nilaisosial, nilai moral,
nilai kemanusiaan dan nilai estetika.
Berdasarkan beberapa pendapat terse-

but, dapat disimpulkan bahwa tujuan me-
nulis adalah agar pembaca mengetahui,
mengerti dan memahami nilai-nilai dalam
sebuah tulisan sehingga pembaca ikut ber-
pikir, berpendapat atau melakukan sesuatu
yang berhubungan dengan isi tulisan. Ses-
eorang dapat dikatakan mampu menulis de-
ngan baik apabila ia dapat mengungkapkan
pikiran, perasaan maksud dan tujuan dengan
jelas sehingga orang lain dapat mengerti
dan memahami apa yang disampaikan oleh
penulis. Setiap jenis tulisan mengandung
beberapa tujuan yang dapat dikategorikan
sebagai berikut ini.

a. Memberitahukan atau mengajar.

Meyakinkan atau mendesak.

Menghibur atau menyenangkan.

Mengutarakan/mengekspresikan pera-

saan dan emosi yang berapi-api.

b.
c.
d.

Pembelajaran Menulis di SD
Keterampilan menulis seperti halnya
keterampilan berbahasa yang lain perlu
dimiliki oleh siswa. Keterampilan menulis
sudah mulai dilatihkan ditingkat Sekolah
Dasar. Sebelumnya, pada kelas rendah
ditanamkan dasar-dasar menulis. Jika
dasarnya sudah kuat dan dikuasai dengan
benar makasiswa dapat menulis dengan baik
dan benar. Membelajarkan menulis harus
memperhatikan perkembangan menulis
anak. Perkembangan anak dalam menulis
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terjadi secara perlahan-lahan. Anak perlu
mendapatkan bimbingan dalam memahami
dan menguasai cara mentransfer pikiran ke
dalam tulisan. Menurut Temple (melalui
Rofi’uddin dan Zuhdi, 1999:77), perkem-
bangan tulisan anak meliputi 4 tahap seba-
gai berikut.

a.

Tahap prafonemik

Pada tahap ini anak sudah mengenal
bentuk dan ukuran huruf tetapi belum
dapat menyusunnya untuk menulis kata.
Anak belum dapat mengetahui prinsip
fonetik yakni huruf mewakili bunyi-
bunyi yang membentuk kata.

Tahap fonemik awal

Pada tahap ini anak sudah mengenali
prinsip fonetik, tahu cara kerja tulisan
tetapi belum dapat mengoperasikan
prinsip tersebut.

Tahap nama huruf

Pada tahap ini, anak sudah dapat meng-
gunakan prinsip fonetik, dia dapat meng-
gunakan huruf-huruf yang mewakili bu-
nyi-bunyi yang membentuk suatu kata.
Tahap transisi

Tahap ini ditandai dengan penguasaan
anak terhadap tata tulis yang semakin
lengkap, dia juga sudah dapat meng-
gunakan ejaan dan tanda baca dalam
tulisan.

Menurut Sabarti Akhadiah (1993: 82-

90), pembelajaran menulis di sekolah dasar
adalah sebagai berikut ini.

a.

Pembelajaran menulis permulaan
Pembelajaran ini meliputi persiapan
menulis dengan melatih siswa meme-
gang pensil dan menggoreskannya di
kertas, menulis huruf dan merangkainya
menjadi suku kata, suku kata menjadi
kata, dan kata menjadi kalimat seder-
hana.

35

b.

Pembelajaran menulis lanjut

Dalam pembelajaran ini, dapat dike-

lompokkan menjadi 4 pokok bahasan

yaitu:

1) pengembangan paragraf,

2) menulis surat dan laporan,

3) pengembangan bermacam-macam
karangan, dan

4) menulis puisi dan naskah drama.

Thompkins (1995: 211-226) mengemu-

kakan bahwa proses menulis adalah sebagai
berikut.

a.

b.

Pra-Menulis

Pra menulis adalah tahapan untuk mu-
lai menulis. Dalam tahapan ini, siswa
memilih topik, tujuan, bentuk tulisan,
dan pembaca, mengumpulkan dan men-
golah ide untuk menulis.

Drafting

Siswa menulis lewat rancangan yang
telah dibuat. Selama proses ini, siswa
fokus pada ide.

Revisi

Tahap revisi tidak hanya memperbaiki
tulisan tetapi juga menambah, meng-
ganti, menghapus, dan menyusun ulang
materi tulisan. Siswa melihat lagi tu-
lisannya dengan bantuan dari teman
dan juga guru. Kegiatan dalam tahap
ini berupa membaca ulang rancangan,
membagi rancangan dalam kelompok,
dan memperbaiki tulisan.

Editing

Editing adalah meletakkan bagian tu-
lisan dalam bentuk akhir. Dalam tahap
ini fokusnya tentang tulisan siswa.
Publishing

Isi tulisan siswa dibagikan secara lisan
dengan teman yang tepat. Publishing
ada dua bentuk yaitu buku dan membagi
tulisannya.
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Mengajarkan menulis pada siswa dapat
dilakukan dengan kolaborasi menulis da-
lam kelas dan minilessons. Menurut Abbas
(2006:127-137), upaya yang dapat dilaku-
kan guru agar siswa senang menulis adalah
dengan memberi kebebasan kepada siswa
untuk menulis apa yang disenanginya sesuai
dengan tema pembelajaran yang akan dilak-
sanakan. Dalam pembelajaran keterampilan
menulis ini guru harus menciptakan kondisi
pembelajaran yang kondusif. Di samping
itu guru juga harus melakukan penilaian
proses yang bertujuan untuk mengetahui
perkembangan belajar siswa, kesulitan
yang dialami dan pola strategi belajar yang
tepat.

Peta pikiran adalah pengorganisasian
informasi dalam bentuk topik dan sub-topik
dengan dihubungkan kata kunci.

As with a traditional utilities, a Mind

Map is based on organizing information

is hierarchies and categories. But

in a Mind Map, the hierarchies and
associations flow out from a central
image in a free-flowing, yet organized
and coherent, manner. Major topics or
categories associated with the central
topic are captured by branches flowing
from the central image. Each branch
is labeled with a key word or image.

Lesser items within each category stem

from the relevant branches (Budd.

2004:36).”

Peta pikiran dikembangkan oleh Tony
Buzan, seorang pengarang dan konsultan.
Peta pikiran menunjukkan penyajian ide
dalam bentuk grafik dari suatu pemikiran
dan hubungan antar bagiannya. Peta pikiran
merupakan alat yang digunakan untuk
merangsang pikiran, menggunakan dua sisi
otak dalam bidang bahasa, logika, angka,
perincian, penyajian simbol dan ciri dari
sesuatu.
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Pendapat Alamsyah (2009:2) tentang
peta pikiran adalah teknik yang digunakan
untuk membantu siswa belajar dengan lebih
efektif, memudahkan siswa menyimpan
informasi, dan mendukung pemecahan
masalah dengan kreatif. Sedangkan Bur-
gess (2009:407) mengatakan bahwa peta
pikiran berupa diagram digunakan untuk
menyajikan konsep, ide, dan tugas yang
dihubungkan dan disusun dari suatu ide
dengan percabangan berisi pengertian se-
suatu disertai dengan contohnya. Dalam
ranah terkait, peta pikiran adalah teknik
untuk menyajikan ide, kepercayaan, nilai-
nilai, dan tingkah laku dalam hubungan
antara pribadi dengan orang lain yang dapat
dipelajari dan dianalisis.

Jadi, mind mapping atau peta pikiran
adalah suatu metode belajar dimana siswa
memilih satu topik utama sebagai pusat
dan mengembangkannya menjadi cabang-
cabang dengan garis disertai kata kunci.
Untuk menghubungkannya siswa dapat
melengkapi dengan gambar, diagram, atau
tulisan indah.

Manfaat Peta Pikiran

Peta pikiran sebagai teknik untuk
mengembangkan kreatifitas dan hasil ber-
pikir dapat meningkatkan pembelajaran
individu dan keefektifan suatu organisasi.
Suatu sistem untuk menuangkan ide keda-
lam sebuah kertas. “peta pikiran dapat
digunakan untuk setiap aktivitas berpikir,
merencana, mengulang, atau menemukan
kreativitas” (Buzan, 1989). Peta pikiran
dimulai dari pusat topik dan kata kunci,
dihiasi warna, kode, dan simbol, meng-
gantikan metode tradisional dalam kegiatan
mencatat.Langkah-langkah menyusun peta
pikiran adalah sebagai berikut.
1. Gunakan selembar kertas besar dengan

format mendatar.
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2. Letakkan topik utama ditengah kertas.
Topik ini seharusnya disajikan dalam
bentuk yang menarik, menggunakan
gambar berwarna. Jika tidak menemu-
kan gambar yang cocok, dapat diganti
dengan kata kunci yang tepat.

3. Dari topik, kita buat cabang untuk tiap-
tiap ide yang berhubungan dengan topik.
Tuliskan kata kunci dari tiap ide lang-
sung pada garis penghubung. Gunakan
tulisan yang jelas. Jika memungkinkan
gunakan satu kata pada tiap garis dan
minimalkan penggunaan teks.

4. Dari cabang utama, mulailah membuat
sub-cabang untuk ide kedua dan set-
erusnya. Penulisannya menggunakan
prinsip: dari abstrak ke konkret, dari hal
umum ke khusus.

5. Gunakan warna ketika menggambar
peta pikiran.

6. Tambahkan gambar, sketsa, simbol,
seperti anak panah, bangun geometri,
tanda seru atau tanda Tanya (Brink-
mann.2003: 36-37).

Gambar 1.
Contoh Peta Pikiran dengan Simbol

Metode peta pikiransangat tepat diguna-
kan dalam pembelajaran menulis. Metode
mencatat ini, didasarkan pada penelitian
tentang cara otak memproses informasi,
bekerja sama dengan otak, dan bukan
menentangnya (Buzan dalam DePorter,
dkk., 2005:176). Saat otak mengingat in-

formasi, biasannya dilakukan dalam bentuk
gambar warna-warni, simbol, bunyi, dan
perasaan (Damasio dalam DePorter, dkk.,
2005:176).

Ada bagian yang sulit dalam proses
menulis, yaitu mengetahui hal apa yang
akan ditulis, apa temanya, dan bagaimana
memulainya. Dengan peta pikiran, sebuah
tema dapat dijabarkan ke dalam ranting-
ranting tema yang lain sehingga menjadi
pengembang gagasan dalam menulis. Da-
lam menulis, kreativitas dan imajinasi san-
gat diperlukan untuk mengembangkan idea
tau gagasan menjadi sebuah karangan yang
menarik. Imajinasi dan kreativitas merupa-
kan ranah kerja otak kanan. Peta pikiran-
menggunakan gambar, warna, dan kata
kuncinya dapat membangkitkan fungsi kerja
otak kanan sehingga memunculkan ide-ide
baru yang kreatif dan imajinatif. Lebih jauh
lagi, apabila dibandingkan dengan metode
konvensional yang selama ini diterapkan
dalam pembelajaran menulis, metode peta
pikiranjauh lebih baik karena melibatkan
kedua belahan otak untuk berfikir. Hal ini
berbeda dengan metode konvensional yang
biasanya masih bersifat teoretis praktis yang
hanya berpotensi mengoptimalkan fungsi
kerja otak kiri saja. Kreativitas dan imaji-
nasi tidak berkembang dengan baik apabila
masih menggunakan metode konvensional
tersebut. Oleh karena itu, metode peta
pikiransangat baik untuk diterapkan dalam
pembelajaran menulis.

Jurnal

Jurnal adalah jenis catatan berupa tulis-
an. Tujuan penulisan jurnal yaitu merekam
pengalaman, merangsang ketertarikan
sebuah topik, mengeksplorasi pikiran, pem-
belajaran pribadi, mengembangkan pema-
haman, dan mengembangkan imajinasi
(Thompkins. 1995:164). Adapun jenis-jenis
jurnal ada beberapa macam.
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1) Jurnal pribadi

Siswa menulis catatan tentang kehidu-
pannya dan topik lain yang menarik
dalam jurnal ini. Jenis jurnal ini adalah
jurnal pribadi, kadang siswa membagi-
nya dan kadang tidak. Jika guru mem-
baca jurnal ini, mereka memfokuskan
pada isi jurnal bukan pada tata bahasa.
Jurnal dialog

Jurnal ini mirip dengan jurnal pribadi
namun siswa menulis untuk membagi-
nya dengan teman atau guru. Siswa
yang membaca tulisannya, memberikan
catatan dan menanggapinya. Jurnal ini
seperti membuat percakapan. Manfaat
penulisan jurnal ini yaitu membentuk
komunikasi antara guru dan siswa.
Siswa memilih sendiri topiknya dan
mengontrol tujuan penulisan jurnalnya.
Tanggapan yang diberikan oleh siswa
atau guru tidak panjang, satu atau dua
kalimat sudah cukup. Tanggapan dari
siswa dan guru bukan merupakan per-
tanyaan dan jawaban, siswa dan guru
membuat dialog, percakapan, dan
hubungan yang dibangun berdasar ke-
percayaan dan tanggung jawab.

Jurnal dialog efektif digunakan untuk
mengatasi masalah yang dialami siswa
dan masalah lain di sekolah (Staton.
1980). Siswa dan guru menanggapi
masalah yang dihadapi dan mencari
solusinya. Di akhir catatan siswa mere-
fleksi kemajuan dalam menghadapi
masalah. Guru menanggapi pesan siswa,
bertanya untuk mendapat klarifikasi,
atau menawarkan simpati. Kreeft (1984)
percaya bahwa manfaat terbesar dari
dialog jurnal ini adalah menjembatani
kesenjangan antara berbicara dan menu-
lis, mereka menulis percakapan.
Menulis catatan

Siswa menulis catatan tentang hal-hal
yang mereka pelajari dalam kelas,

2)

3)
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catatan materi dalam satu tema ajar,
dan catatan selama penelitian labora-
torium dilakukan. Catatan digunakan
guru untuk memprediksi pembelajaran
menulis siswa secara informal. Siswa
memanfaatkan catatan ini sebagai pan-
duan dalam belajar.

Reading logs

Learnings logs

Stimulated journal

Dalam jurnal ini, siswa berperan sebagai
orang lain dan menulis dari sudut pan-
dang orang lain. Mereka berperan seba-
gai tokoh sejarah ketika mereka menulis
buku biografi. Fokus siswa dalam men-
jadi hal penting untuk menulis.

4)
5)
6)

Guru mengenalkan keterampilan menu-
lis jurnal melalui minilessons dengan men-
jelaskan tujuan penulisan jurnal, dan proses
mengumpulkan ide, menulis catatan, dan
membagikan tulisan dengan teman. Guru
terlebih dahulu memberikan contoh proses
menulis jurnal di papan tulis dan siswa
mengamati. Kemudian siswa membuat
catatan pertamanya, dan beberapa siswa
membacakan catatannya di depan kelas.
Melalui pembacaan catatan ini, siswa yang
belum jelas tentang keterampilan menulis
jurnal ini dapat memperoleh contoh tamba-
han yang mendasar tentang tulisannya.

Pembelajaran menulis dengan jurnal

Guru mengenalkan siswa menulis jurnal
menggunakan pelajaran yang menerangkan
tujuan penulisan jurnal dan proses pengum-
pulan ide, menuliskan catatan, dan membagi
tulisan dengan teman sebaya. Guru memberi
contoh proses penulisan catatan di papan
tulis atau di kertas kerja yang dapat diamati
siswa.

Kegiatan tersebut menggambarkan
bahwa menulis adalah kegiatan informal
yang menekankan ide. Siswa membuat
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catatan sendiri dan beberapa siswa membagi
tulisannya dengan teman sebaya. Lewat
publikasi ini, siswa yang belum paham
mendapat tambahan contoh yang mendasari
tulisannya.

Siswa dijadwalkan dapat menulis jurnal
dengan jadwal yang tetap, seperti buku hari-
an. Setelah siswa tahu bagaimana menulis
yang tepat, mereka dapat memulai untuk
menulis sendiri. Beberapa siswa terkadang
lebih suka untuk memilih menulis jurmal
pribadi, sedangkan siswa lain ada yang
dengan sukarela membagikan hasil tulisan-
nya tanpa mempedulikan definisi dari jurnal
tersebut.

Menulis jurnal dapat dilakukan dangan
belajar dalam kelompok. Dimana guru me-
ngajar pada proses, konsep, dan strategi
serta keterampilan dalam menulis jurnal.
Dua cara yang sering digunakan siswa ke-
tika menulis jurnal adalah menulis cepat dan
pemetaan. Pertama, menulis cepat. Menulis
cepat digunakan siswa ketika mereka menu-
lis jurnal. Siswa menuliskan apa yang me-
reka tahu tentang suatu topik dalam waktu
5-10 menit dan mengalirkan pikirannya
tanpa memedulikan ejaan. Setelah selesai
menulis, siswa dapat membagi hasilnya
dalam kelompok dan masing-masing ke-
lompok mewakilkan satu hasil untuk diba-
cakan di kelas. Kedua, pemetaan. Pemetaan
digunakan siswa dalam mengumpulkan
dan mengorganisasi informasi yang telah
dipelajari dalam catatannya.

Menulis sebagai kegiatan menuangkan
ide, gagasan, perasaan dalam bentuk bahasa
tulis sehingga orang lain yang membaca
dapat memahami isi tulisan tersebut dengan
baik. Sebagai alat komunikasi tidak lang-
sung melalui tulisan penulis dapat men-
deskripsikan sesuatu kepada orang lain
sehingga pembaca dapat melukiskan apa
yang disampaikan. Semakin baik tulisan
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yang disampaikan semakin baik pula pesan
yang diterima oleh orang lain.

Kegiatan menulis perlu dibudayakan
sedari kecil karena menulis penting bagi
kehidupan. Menulis dapat dilatih dengan
menggalakkan rasa senang membaca buku.
Buku dapat menumbuhkan inspirasi pada
siswa. Inspirasi tersebut akan menyulut ide
anak dalam menulis, maka kreatifitasnya
muncul. Secara tidak langsung, menulis
dapat meningkatkan wawasan dan penge-
tahuan siswa.

Membuat tulisan bagi siswa SD terka-
dang dianggap sebagai sesuatu yang sulit.
Mereka belum terbiasa untuk menuangkan
ide dalam bentuk tulisan. Mereka lebih
senang untuk mengutarakan sesuatu mela-
lui lisan. Hal ini juga masih dijumpai pada
sebagian guru. Untuk membantu siswa
agar terbiasa menulis digunakan pendekat-
an mind mapping (peta pikiran) melalui
menulis jurnal.

Metode peta pikiransangat tepat diguna-
kan dalam pembelajaran menulis. Metode
mencatat ini, didasarkan pada penelitian
tentang cara otak memproses informasi,
bekerja sama dengan otak, dan bukan me-
nentangnya (Buzan dalam DePorter, dkk.,
2005: 176). Saat otak mengingat informasi,
biasannya dilakukan dalam bentuk gambar
warna-warni, simbol, bunyi, dan perasaan
(Damasio dalam DePorter, dkk., 2005:
176).

Simpulan

Jurnal adalah jenis catatan berupa tu-
lisan. Guru mengenalkan keterampilan me-
nulis jurnal melalui minilessons dengan
menjelaskan tujuan penulisan jurnal, dan
proses mengumpulkan ide, menulis catatan,
dan membagikan tulisan dengan teman.
Guru terlebih dahulu memberikan contoh
proses menulis jurnal di papan tulis dan
siswa mengamati. Kemudian siswa mem-
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buat catatan pertamanya, dan beberapa
siswa membacakan catatannya di depan
kelas. Melalui pembacaan catatan ini,
siswa yang belum jelas tentang keterampil-
an menulis jurnal ini dapat memperoleh
contoh tambahan yang mendasar tentang
tulisannya. Jadi, membudayakan menulis
pada siswa sekolah dasar dapat dilakukan
dengan penerapan mind mapping atau peta
pikiran sebagai pengembangan tema dengan
bentuk jurnal.
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